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Abstrak. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan penelitian ini 

yaitu Untuk mengetahui bagaimanakah penerapan metode eksperimen dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA konsep perubahan sifat benda pada murid kelas IV SD 

Negeri Lemoa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa dan Untuk mengetahui 
apakah hasil belajar IPA konsep perubahan sifat benda dapat meningkat melalui 

penerapan metode eksperimen pada murid kelas IV SD Negeri Lemoa Kecamatan 

Bontolempangan Kabupaten Gowa. Subjek penelitian ini adalah murid kelas IV SD 
Negeri Lemoa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa yang berjumlah 43 murid 

yang terdiri dari 23 laki-laki dan 20 perempuan pada semester ganjil. Penelitian ini 

dilaksanakan dua siklus, setiap siklus terdiri atas komponen perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes hasil belajar dan lembar observasi. Tes kemampuan membaca dapat diukur 

dari hasil belajar dianalisis secara kuantitatif dan hasil lembar observasi dianalisis secara 

kualitatif. Hasil penelitian menujukkan Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar murid 
62.91 dan berada pada kategori sedang sedangkan pada siklus II nilai rat-rata murid 

berada pada 78.72 dan berada pada kategori Tinggi. Ketuntasan belajar murid meningkat 

setelah digunakan Metode Eksperimen yaitu pada siklus I terdapat delapan murid yang 
belum tuntas dan pada siklus II seluruh murid menjadi tuntas. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Mata pelajaran IPA merupakan ilmu yang 

membahas tentang gejala-gejala alam yang 

disusun secara sistematis yang didasari oleh 
fakta pada hasil percobaan dan pengamatan 

yang dilakukan oleh manusia yang diperoleh 

dengan cara yang terkontrol dan berlaku umum 

yang berupa kumpulan eksperimen serta data 
yang lebih nyata. Mengingat begitu pentingnya 

kedudukan pembelajaran IPA di sekolah dasar, 

seorang guru perlu merancang, memahami dan 
melaksanakan pembelajaran IPA dengan 

sebaik mungkin sehingga konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip IPA yang diajarkan, dapat 

dipahami murid dengan baik. Penekanan dalam 

pembelajaran IPA seperti yang dikemukakan 

sebelumnya, adalah penciptaan suasana 

pembelajaran yang memungkinkan murid 
terlibat secara langsung dan aktif dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan mengamati 
sebagai hasil dari kegiatan eksperimentasi. 

Berdasarkan informasi dan hasil observasi 

peneliti di IV SD Negeri Lemoa Kecamatan 

Bontolempangan Kabupaten Gowa 
pembelajaran konsep perubahan sifat benda 

umumnya disampaikan dengan cara ceramah, 

bahwa guru dalam menanamkan pemahaman 

kepada murid hanya menggunakan metode 

ceramah, meskipun disertai contoh-contoh 

namun hanya  diilustrasikan di papan tulis, 
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serta guru juga kurang melibatkan murid 

secara langsung dalam proses penemuan 

konsep materi yang diajarkan sehingga murid 
kurang aktif selama proses pembelajaran  

berlangsung. Selain itu data tentang hasil 

belajar menunjukkan bahwa hampir seluruh 
murid kelas SD IV SD Negeri Lemoa 

Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa 

dalam ujian semester dimana murid yang 

tuntas hanya mencapai 15 murid sedangkan 
yang tidak tuntas sebanyak 29 orang sementara 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk 

mata pelajaran IPA yaitu  65.00 hal ini 
merupakan sebuah permasalahan yang harus 

dicari jawabannya. Berdasarkan masalah di 

atas, peneliti merancang pemecahan masalah 

melalui tindakan perbaikan dengan 

menggunakan penelitian tindakan kelas 

(Classroom action Research) dengan 

menerapkan metode eksperimen pada murid 
kelas IV SD Negeri Lemoa Kecamatan 

Bontolempangan Kabupaten Gowa pada mata 

pelajaran IPA konsep perubahan sifat benda.  
 

Dalam uraian di atas, peneliti bermaksud untuk 

melakukan  penelitian dalam bentuk penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang berjudul 

“Peningkatkan Hasil Belajar IPA Konsep 
Perubahan Sifat Benda Melalui Metode 

Eksperimen Pada Murid Kelas IV SD Negeri 
Lemoa Kecamatan Bontolempangan 

Kabupaten Gowa.  

 
Sebagaimana pada latar belakang yang telah 

dikemukakan sebelumnya maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah penerapan metode 
eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar 

IPA konsep perubahan sifat benda pada murid 

kelas IV SD Negeri Lemoa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa. 2. Apakah 

hasil belajar IPA konsep perubahan sifat benda 

dapat meningkat melalui penerapan metode 
eksperimen pada murid kela IV SD Negeri 

Lemoa Kecamatan Bontolempangan 

Kabupaten Gowa. 

 

METODE 
A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini tergolong penelitian tindakan 

kelas (classroom action research) dengan 

pendekatan kualitatif. 

B. Lokasi  dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD SD Negeri 

Lemoa Kecamatan Bontolempangan 

Kabupaten Gowa. Subjek penelitian ini adalah 
seluruh murid  di kelas SD Negeri Lemoa 

Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa 

yang berjumlah 43 murid yang terdiri dari 23 
laki-laki dan 20 perempuan pada semester 

ganjil. 

 

C. Fokus Penelitian 
Adapun fokus yang diselidiki pada penelitian 

ini adalah : 

1. Faktor Proses pembelajaran yaitu : 

a) Kehadiran murid pada saat mengikuti 

pembelajaran 

b) Keaktifan murid dalam kegiatan 

pembelajaran metode eksperimen   
c) Aktivitas pembelajaran yang meliputi 

interaksi guru-murid, interaksi murid-

murid dan interaksi murid dengan unsur-
unsur yang terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran.  

2. Faktor hasil yaitu: 
a) Tingkat kemampuan yang dilihat 

dari tes hasil belajar disetiap 

siklus. 

b) Respon murid setelah 
dilaksanakan proses pembelajaran 

dengan menerapkan metode 

eksperimen. 
 

D. Prosedur Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam 

dua siklus, dalam satu siklus diadakan dua 

kali pertemuan. Pada hasil observasi 

selanjutnya direfleksi untuk mengetahui hasil 

dari pelaksanaan tindakan pada siklus 
pertama. Jika refleksi tersebut menunjukkan 

bahwa hasil yang diperoleh belum memadai 

atau belum mencapai indikator keberhasilan 
yang telah ditentukan, maka dilanjutkan pada 

siklus ke dua, yang dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan eVluasi 

serta refleksi. 
 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif terhadap penerapan metode 

eksperimen. Kemudian data dari hasil belajar 

IPA murid kelas SD Negeri Lemoa Kecamatan 
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Bontolempangan Kabupaten Gowa dianalisis 
secara kuantitatif. 

 

F. Indikator Keberhasilan 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka peneliti 

menentukan tingkat keberhasilan tindakan 

pada penelitian ini dengan pemahaman murid 
secara individu pada setiap siklus telah 

meningkat dan menunjukkan tingkat 

pencapaian ketuntasan belajar dengan nilai 65. 

Dan secara klasikal harus mencapai 85% atau 
37 orang yang tuntas dari jumlah keseluruhan 
murid yaitu 43 murid. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penyajian Data Hasil Belajar  
a. Aktivitas Murid  

1) Siklus I 

Tabel 4.1 Aktivitas Murid  Kelas V SD 

Negeri Parang Lemoa I Kecamatan 
Bontolempangan Pada Siklus I 

 

 

 

No Aspek yang Diamati Rata-rata Persentase 

1 
Murid menyimak 

penjelasan guru  
17 38.53 

2 

Murid tertib dalam 

Pembelajaran 

kelompok 

34 79.07 

3 

Murid aktif 

mengerjakan 

eksperimen  

24 55.81 

4 
Murid aktif mengisi 

LKS 
24 55.81 

5 
Murid aktif dalam 

diskusi 
19 44.17 

6 
Murid aktif dalam 

menyimpulkan materi 
21 48.83 

Sumber hasil analisis data 
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Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Belajar Murid  Pada Setiap Siklus 

 
Tabel 4.2 Aktivitas Murid  Kelas V SD Negeri Parang Lemoa I Kota Makassar Pada Siklus II 

No Aspek yang Diamati Rata-rata Persentase 

1 
Murid menyimak 

penjelasan guru  
36 83.72 

2 
Murid tertib dalam 

Pembelajaran kelompok 
40 93.02 

3 
Murid aktif mengerjakan 

eksperimen  
33 76.74 

4 
Murid aktif mengisi 

LKS 
39 90.69 

5 
Murid aktif dalam 

diskusi 
32 74.42 

6 
Murid aktif dalam 

menyimpulkan materi 
35 81.34 

Sumber hasil analisis data 
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Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Belajar Murid  Pada Setiap Siklus 

 

A. Hasil Belajar Siklus I 

1) Statistik Hasil Belajar  

Pada tes akhir siklus ini, diperoleh gambaran 

tentang kemampuan pemahaman murid Kelas 
V SD Negeri Parang Lemoa I Kecamatan 

Bontolempangan yang menjadi subjek 

penelitian. Tes akhir siklus ini diikuti oleh 

semua murid  Kelas V SD Negeri Parang 

Lemoa I Kecamatan Bontolempangan yang 

berjumlah 43 orang. Adapun data skor hasil tes 

murid  pada tes siklus I ini dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 

 

 

Tabel 4.4 Statistik hasil tes murid  pada siklus I 

Statistik Nilai statistik 

Subjek 

Nilai ideal 

Nilai tertinggi 

Nilai terendah 

Rentang nilai 

Nilai rata-rata 

43 

100 

85 

40 

45 

62.91 

Sumber: hasil analisis data 

Dari tabel 4.4 di atas kita dapat memperoleh 

gambaran mengenai peningkatan hasil belajar 

setelah diterapkannya metode eksperimen. 
Pada siklus I ini nilai rata-rata yang diperoleh 

murid adalah 62.91 dari nilai ideal (nilai 

maksimum) yang mungkin dicapai oleh murid 

adalah 100, skor terendah adalah 45, skor 
tertinggi adalah 85 dan nilai ideal yang 
mungkin dicapai adalah 100. 

2) Kategori Hasil Belajar 

Setelah nilai responden dikelompokkan ke 

dalam lima kategori yang ditetapkan oleh 
direktorat jenderal pendidikan dasar dan 

menengah, maka diperoleh distribusi frekuensi 
dan persentase nilai pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.5. Distribusi frekuensi dan persentase nilai tes siklus I. 

No  InterVl nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 

2 

3 

4 

5 

90 - 100 

80 – 89 

65 – 79 

55 – 64 

0 – 54 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah 

0 

1                 

26 

7 

9 

0.00 

2.33 

60.46 

16.28 

20.93 

Jumlah 43 100% 

Sumber : hasil analisis data 
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Gambar 4.4 Diagram Batang Nilai Tes Siklus I 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat 

dikemukakan bahwa dari 43 murid  Kelas V 

SD Negeri Parang Lemoa I Kecamatan 
Bontolempangan terdapat sekitar 20.93% 

masuk dalam kategori sangat rendah, 16.28% 

masuk dalam kategori rendah, 60.46% masuk 
dalam kategori sedang, 2.33 % masuk dalam 

kategori baik dan tidak ada masuk dalam 

kategori sangat tinggi. 

3) Ketuntasan Hasil Belajar 

Selanjutnya untuk melihat jumlah murid yang 

mencapai standar ketuntasan belajar individual 
pada akhir siklus I dapat dilihat pada tabel 4.6 
berikut ini :  

Tabel 4.6. Frekuensi dan persentase Ketuntasan Belajar Individual murid  pada siklus I.  

No  Kriteria   Frekuensi  Persentase  

1 Tuntas  27 62.79 

2 Tidak tuntas 16 37.21 

Jumlah 43 100% 
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B. Hasil Belajar siklus II 

1) Statistik Hasil Belajar  

 
Tes akhir siklus ini diikuti oleh semua murid 

Kelas V SD Negeri Parang Lemoa I 

Kecamatan Bontolempangan yang berjumlah 

43 orang. Adapun data skor hasil tes murid  

pada tes siklus II ini dapat dilihat pada tabel 
4.4. berikut ini : 

 
Tabel 4.7. Statistik Hasil Tes Murid  Pada Siklus II  

 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 

Nilai ideal 

Nilai tertinggi 

Nilai terendah 

Rentang nilai 

Nilai rata-rata 

43 

100 

95 

65 

30 

78.72 

 

2) Kategori Hasil Belajar 

Setelah nilai responden dikelompokkan ke 

dalam lima kategori yang ditetapkan oleh 

direktorat jendral pendidikan dasar dan 

menengah, maka diperoleh distribusi frekuensi 
dan persentase nilai pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 4.8. Distribusi frekuensi dan persentase nilai tes siklus II. 

No  InterVl nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 

2 

3 

4 

5 

90 - 100 

80 – 89 

65 – 79 

55 – 64 

0 – 54 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

5 

20               

18 

0 

0 

11.63 

46.51 

41.86 

0.00 

0.00 

Jumlah 43 100% 

Sumber : hasil analisis data. 
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Gambar 4.8 Diagram Batang Nilai Tes Siklus II 

 

1) Ketuntasan Hasil Belajar 

Selanjutnya untuk melihat jumlah murid yang 

mencapai standar ketuntasan belajar individual 

pada akhir siklus II dapat dilihat pada tabel 4.6 

berikut ini : 

 
Tabel 4.9 Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar Individual Murid  pada siklus II. 

 

No Kriteria Frekuensi Persentase 

1 Tuntas 43 100 

2 Tidak tuntas 0 0 

Jumlah 43 100 

Sumber : Hasil Analisis Data 
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Gambar 4.9 Diagram Batang Ketuntasan Belajar Individual Murid  pada siklus II 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat 

dikemukakan bahwa dari 43 orang murid 

V SD Negeri Lemoa Kecamatan 
Bontolempangan terdapat 43 atau 100% 

murid  yang mencapai nilai standar 

ketuntasan belajar individual yang 

ditetapkan oleh dinas pendidikan nasional 
yaitu 65.00. Sedangkan tidak ada murid  

yang belum mencapai nilai standar 
ketuntasan belajar individual. 

Pembahasan 

1. Aktivitas  

 
Pada bagian ini membahas tentang 

perubahan-perubahan yang terjadi pada 
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murid  V SD Negeri Lemoa Kecamatan 
Bontolempangan selama diterapkannya 

metode eksperimen. Pembahasan yang 

dimaksud merupakan data kualitatif yang 
diperoleh dari lembar observasi murid  

yang dicatat oleh peneliti pada setiap 

pertemuan selama proses pembelajaran 
berlangsung dari tiap-tiap siklus. Adapun 

perubahan-perubahan tersebut adalah: 

Pada bagian ini membahas tentang 

perubahan-perubahan yang terjadi pada 
murid kelas V SD Negeri Lemoa 

Kecamatan Bontolempangan selama 

diterapkannya metode eksperimen. 
Pembahasan yang dimaksud merupakan 

data kualitatif yang diperoleh dari lembar 

observasi murid  yang dicatat oleh peneliti 

pada setiap pertemuan selama proses 
pembelajaran berlangsung dari tiap-tiap 
siklus. 

Berdasarkan lembar observasi pada siklus I 

yang dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung pada siklus 
pertama diperoleh hasil sebagai berikut: 

murid menyimak penjelasan guru pada saat 

pelaksanaan tindakan masih kurang hal ini 

yaitu hanya 38.53% atau hanya 17 orang 
dari 43 orang jumlah murid  yang hadir, 

murid yang tertib dalam Pembelajaran 

kelompok pada saat proses percobaan 
belangasung yaitu 79.07% atau 34 orang 

dari jumlah murid yang hadir yaitu 43 

orang, murid aktif mengerjakan 
eksperimen berdasarkan hasil observasi 

hanya 55.81% atau hanya 24 orang murid 

aktif mengerjakan eksperimen dari jumlah 

murid  yaitu 43 orang murid  yang menjadi 
subyek penelitian, Murid aktif dalam 

diskusi pada saat melakukan eksperimen 

yaitu 55.81% atau 24 orang  dari jumlah 
murid  yang hadir yaitu 43 orang, murid 

aktif mengisi LKS yaitu 44.17% atau 

hanya 19 orang murid  dari 43 jumlah 
murid  yang hadir dan Murid aktif dalam 

menyimpulkan materi yaitu 48.83% atau 

hanya 21 orang murid  aktif dari jumlah 
murid yang hadir 43.  

Pada siklus II murid menyimak penjelasan 

guru pada saat pelaksanaan tindakan 
meningkat hal ini yaitu 83.72% atau 36 

orang dari 43 orang jumlah murid  yang 

hadir, murid yang tertib dalam 

Pembelajaran kelompok pada saat proses 
percobaan berlangasung juga meningkat 

yaitu 93.02% atau 40 orang dari jumlah 

murid yang hadir yaitu 43 orang, murid 
aktif mengerjakan eksperimen berdasarkan 

hasil observasi yaitu 76.74% atau hanya 33 

orang murid aktif pada saat melaksanakan 
kegiatan perobaan dari jumlah murid yaitu 

43 orang murid  yang menjadi subyek 

penelitian, murid aktif dalam diskusi pada 

saat melakukan eksperimen yaitu 90.69% 
atau 39 orang  dari jumlah murid yang 

hadir yaitu 43 orang, murid aktif mengisi 

LKS yaitu 74.42% atau hanya 32 orang 
murid  dari 43 jumlah murid yang hadir 

dan murid aktif dalam menyimpulkan 

materi yaitu 81.34% atau hanya 35 orang 

murid  aktif dari jumlah murid yang hadir 
43. 

2. Hasil  
Hasil belajar murid dari pada siklus I 

terlihat bahwa nilai rata-rata yang 

diperoleh murid adalah 62.91 berada pada 
kategori sedang, pada akhir tes siklus II 

nilai rata-rata yang diperoleh murid adalah 

78.72 berada pada kategori Tinggi. Ini  

terlihat bahwa murid yang nilai ujiannya 
mencapai nilai standar ketuntasan belajar 

individual juga bertambah jumlahnya, 

yaitu dari 27 orang pada siklus I menjadi 
43 orang pada siklus II.  

Hasil ini sekaligus memberikan gambaran 
bahwa penelitian ini telah mencapai hasil 

yang maksimal. Dimana jumlah murid 

yang mencapai nilai standar ketuntasan 

belajar individual yang ditentukan oleh 
Dinas Pendidikan Nasional sebanyak 43 

telah mencapai standar ketuntasan belajar 

klasikal yaitu 100% dari keseluruhan 
murid. 

Secara umum setiap mata pelajaran dengan 
penerapan metode eksperimen pada murid 

kelas V SD Negeri Lemoa Kecamatan 

Bontolempangan sudah bisa mengantar 

murid untuk lebih mudah memahami 
setiap materi pelajaran yang diberikan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  
Berdasarkan rumusan masalah, hasil 

temuan dan pembahasan, maka hasil 



DIKDAS MATAPPA: Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar 50 

 

 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

dengan penerapan metode eksperimen 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
konsep perubahan sifat benda pada murid 

kelas V SD Negeri Lemoa Kecamatan 

Bontolempangan. Hal ini dapat dilihat dari 
kemampuan murid dalam menjawab soal 

dimana pada setiap siklusnya mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, yakni 

pada siklus pertama rata-rata hasil belajar 
murid 62.91 dan berada pada kategori 

sedang sedangkan pada siklus II nilai rat-

rata murid berada pada 78.72 dan berada 
pada kategori Tinggi. Ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar IPA konsep perubahan 

sifat benda dapat meningkat melalui 

penerapan metode eksperimen pada murid 

kelas V SD Negeri Lemoa Kecamatan 

Bontolempangan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

diuraikan, dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 

1. Bagi praktisi pendidikan (guru) yang 

tertarik untuk menerapkan metode 
eksperimen, hendaknya 

memperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Dalam menyusun sebuah 
permasalahan, hendaknya guru 

mengangkat sebuah permasalahan 

yang menarik dan permasalahan 
yang akrab dengan kehidupan 

murid.  

b. Dalam pelaksanaan pengumpulan 

data, guru hendaknya lebih kreatif 
dan inoVtif dalam menentukan 

pokok-pokok permasalahan.  

c. Guru hendaknya memiliki 
kemampuan dalam mengelola 

diskusi kelas sehingga pelaksanaan 

diskusi yang dilaksanakan oleh 
murid dapat berjalan secara 

maksimal.  

d. Guru hendanya menjalin hubungan 

sosio emosional yang erat 
sehingga murid merasa bahwa 

keberadaan mereka sangat berarti 

dalam kerja kelompok.  
e. Guru hendaknya dapat mengelola 

waktu secara efisien guna 

memaksimalkan pembelajaran 
2. Perlu dimasyarakatkan oleh guru-guru 

khususnya guru SD tentang penerapan 

metode eksperimen karena 

pembelajaran ini terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar murid 
dalam memahami materi ajar. 

3. Bagi peneliti yang berminat, untuk 

melakukan penelitian penerapan 
metode eksperimen diharapkan dapat 

mengembangkan tema yang lain selain 

tema peristiwa. 
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